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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Studio perencanaan kota
	Kode MK
	:
	TPL 

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. •
Mahasiswa memahami proses penyusunan rencana tata ruang kota dan mempresentasikan rencana tata ruang kota.

	
	
	

	
	
	


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mengetahui proses dan output dalam perkuliahan perencanaan studio kota
	Pengantar Studio Kota

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi
· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota

	Menguraikan proses penyusunan rencana tata ruang kota serta telah memilih lokasi yang akan disusun rencana detail tata ruang wilayahnya

	2

	Mahasiswa dapat memahami proses penyusunan rencana detail tata ruang kota
	Proses penyusunan rencana detail tata ruang kota

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	menguraikan proses dalam penyusunan rencana detail tata ruang kota secara keseluruhan dengan baik dan menentukan rencana kerja proses penyusunan RDTR

	3


	Mahasiswa dapat memahami proses pengumpulan data 
	Proses pengumpulan dan pengolahan data (tahapan pelaksanaan survei dan pengolahan hasil survei)

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota

	Menyiapkan proses survei dan kelengkapan survei, membuat rencana kerja survei dan checklist data dengan benar

	4

	Mahasiswa dapat memahami dan menggunakan analisis dalam proses perencanaan

	Analisis (1) : analisis daya dukung dan daya tampung lahan, analisis penduduk dan analisis fungsi ruang
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Menguraikan kajian analisis daya dukung dan daya tampung lahan lokasi Perencanaan, análisis penduduk dan análisis fungsi ruang terhadap sasaran-saran yang  telah ditetapkan sebagai hasil elaborasi RTRW dengan benar


	5

	Mahasiswa dapat memahami dan menggunakan analisis dalam proses perencanaan

	Analisis (2) : analisis peruntukan lahan, infrastruktur/ utilitas, dan mitigasi bencana
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Menguraikan analisis kajian peruntukan blok kawasan, infastruktur serta mitigasi bencana terhadap sasaran-saran yang  telah ditetapkan sebagai hasil elaborasi RTRW dengan benar



	6

	Mahasiswa dapat memahami dan menggunakan analisis dalam proses perencanaan

	Analisis (3) : analisis transportasi, fasilitas umum dan sosial, 
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Menguraikan análisis kajian transportasi, fasilitas sosial dan umum terhadap sasaran-saran yang  telah ditetapkan sebagai hasil elaborasi RTRW dengan benar



	7
	Mahasiswa dapat memahami dan menggunakan analisis dalam proses perencanaan

	Analisis (4) : analisis amplop ruang, kelembagaan dan peran serta masyarakat 
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Menguraikan análisis kajian amplop ruang, kelembagaan dan peran serta masyaarakat yang akomodatif terhadap berbagai jenis kegiatan yang direncanakan dan sebagai hasil elaborasi RTRW dengan benar



	8
	Mahasiswa mampu memahami penyusunan konsep pengembangan
	Penyusunan konsep pengembangan :
Dasar penyusunan konsep pengembangan, 
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Menguraikan dan membuat konsep pengembangan yang akan dijadikan dasar Perencanaan wilayah di lokasi yang telah dipilih dengan baik

	9

	Mahasiswa mampu melakukan penyusunan rencana pembagian blok wilayah pengembangan
	Dasar penyusunan rencana pembagian wilayah kota, rencana struktur ruang
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota

	Membuat rencana pembagian wilayah kota dan rencana jaringan jalan pada kawasan Perencanaan dengan benar

	10


	Mahasiswa mampu melakukan penyusunan rencana fasilitas
	Daasar penyusunan rencana fasilitas umum dan sosial
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Membuat rencana fasilitas umum dan sosial pada kawasan Perencanaan dengan benar

	11
	Mahasiswa mampu melakukan penyusunan rencana utilitas
	Daasar penyusunan rencana fasilitas utilitas
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Membuat rencana utilitas (jaringan dan sistemnya) pada kawasan Perencanaan dengan benar

	12

	Mahasiswa mampu melakukan penyusunan rencana pola ruang
	Kebijaka dan struktur pola ruang RTRW Kab/Kota, 

Pola ruang eksisting dan kecenderungan perkembangannya, dan

Analisis daya dukung lahan dan lingkungan kawasan perencanaan
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Membuat rencana pola ruang pada kawasan Perencanaan dengan benar

	13

	Mahasiswa mampu melakukan rencana peraturan zonasi
	Penyusunan rencana ruang zonasi
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  
	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota

	Membuat rencana peraturan zonasi


	14

	Mahasiswa dapat memaparkan dan menjelaskan secara komprehensif rencana detail tata ruang dan peraturan zonasi yang telah dibuat
	Rencana detail tata ruang dan peraturan zonasi
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector,  

	· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan peraturan zonasi kabupaten/kota
	Menguraikan dan memaparkan secara komprehensif dan sistematis rencana detail dan peraturan zonasi yang telah dibuat dengan bear


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. UTS = 30 %

3. UAS = 30 %

4. Buku Laporan = 30%
Jakarta, 03 Oktober 2016
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,
Laili Fuji Widyawati,ST,MT
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